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RINGKASAN 

Dalam pemesianan terdapat dalam dunia manufacturing dengan istilah 

pemesinan hijau merupakan suatu cara proses pemesinan atau pemotongan 

logam tanpa menggunakan cairan pendingin melainkan menggunakan partikel 

udara sebagai media pendingin selama proses pemesinan berlangsung Cairan 

pendingin mencegah mata pahat dari panas berlebih dan mengurangi gesekan 

salah satunya ialah Cairan kriogenik yang digunakan adalah berupa cairan 

nitrogen. ketika nitrogen dialirkan ke daerah pemotongan, nitrogen segera 

berubah menjadi uap dan kembali ke atmosfer, meningkatkan produktivitas serta 

ramah lingkungan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisa 

pengaruh parameter pemesinan pada proses frais kriogenik terhadap kekasaran 

permukaan Stainless steel menggunakan metode Respons Surface Methodology. 

Parameter pemesinan utama seperti kecepatan potong (Vc), Kecepatan makan 

(Fz) digunakan sebagai variabel bebas, dengan kedalaman potong radial (ar) dan 

axial (ax) secara konstan. Variabel terikat pada penelitian ini adalah parameter 

kekasaran Ra. Persamaan empiris model matematika untuk masing-masing 

respon kekasaran permukaan dibuat dalam bentuk faktor kode dan analisa varian 

(ANOVA) digunakan menganalisa persamaan empiris model matematika 

tersebut. Dari persamaan model matematika Ra didapatkan laju pemakanan fz 

menyebabkan efek yang paling signifikan pada kekasaran permukaan Ra. Dan 

sebaliknya pada pengaruh kecepatan potong Vc dimana meningkatnya nilai Vc 
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menyebabkan menurunnya nilai Ra Nilai kekasaran permukaan akan turun 

ketika nilai kecepatan potong dinaikkan.dan Nilai kekasaran permukaan akan 

naik ketika nilai laju pemakanan diturunkan 

 

Kata Kunci: Kriogenik, Mesin Frais, SS 304, Kekasaran Permukaan 
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SUMMARY 

In machining found in the world of manufacturing with the term green 

machining is a method of machining or cutting metal without using coolant but 

using air particles as a cooling medium during the machining process. Cooling 

fluid prevents the chisel from overheating, reduces friction, one of which is the 

cryogenic liquid used is in the form of liquid nitrogen. when nitrogen is supplied 

to the cutting area, it immediately turns into vapor and returns to the atmosphere, 

increasing productivity and being environmentally friendly. The purpose of this 

study was to analyze the effect of machining parameters on the cryogenic milling 

process on the surface roughness of stainless steel using the Response Surface 

Methodology method. Main machining parameters such as cutting speed (Vc), 

Feeding speed (Fz) are used as independent variables, with constant radial (ar) 

and axial (ax) depth of cut. The dependent variable in this study is the parameter 

of roughness Ra. The empirical equation of the mathematical model for each 

surface roughness response is made in the form of a factor code and analysis of 

variance (ANOVA) is used to analyze the empirical equation of the 

mathematical model. From the Ra mathematical model equation, it is found that 

the feed rate fz causes the most significant effect on the surface roughness Ra. 

And conversely, the influence of the cutting speed Vc where an increase in the 

value of Vc causes a decrease in the value of Ra. The surface roughness value 
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will decrease when the cutting speed value is increased. And the surface 

roughness value will increase when the feed rate value is decreased. 

 

Keyword: Cryogenic, Milling Machine, SS 304, Surface Roughness 
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 BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Pendingin adalah fa .ktor penting pada mekanisme pemesinan sebab 

merupakan penentu hasil. Cairan pendingin adalah usaha preventif tepi alat dari 

overhea, melumasi, mempertahankan situasi operasi, memastikan alas kompatibel, 

cleaner agent, peningkat keausan, dan sebagai usaha corrosive prevention. 

sehinggu, coolant harus memiliki sifat laiknya thermal conductor y.ang tinggi, 

lubricants yang baik. Ket .ahanan oksida .si dan ko.rosi yang baik dan stabil. Lalu, 

coolant dapat cegah aus pada mata bor d.an memengaruhi hasil (Affandi dan Fuadi, 

2020). 

Dalam dunia manufaktur, istilah Green Machining (Pemesinan Hijau) adalah 

suatu metode pemesinan atau pemotongan logam tanpa menggunakan cairan 

pendingin, melainkan menggunakan partikel udara sebagai media pendingin selama 

proses pemesinan untuk menekan biaya produksi. Memproduksi produk yang 

diinginkan untuk tujuan pengurangan, meningkatkan produktivitas dan keramahan 

lingkungan, mengalihkan pelumas pendingin ke teknologi permesinan, seperti 

menggunakan pelumas pendingin kriogenik, seharusnya lebih efisien, ekonomis, 

hemat biaya, dan ramah lingkungan (Ansyori, 2015). 

1.2 Rumusan Masalah 

Penelitian kali ini menjelaskan latar belakang mengenai penggunaan 

kriogenik yang memakai CO2 pada proses pemesinan freis pada benda kerja 

stainless steel 304 untuk mendapatkan hasil pemesianan terbaik. 
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1.3 Batasan Masalah 

Untuk mengetahui suatu permasalahan maka penelitian ini memeberi limitasi 

masalah sebagai berikut: 

 Menggunakan sistem pendingin kriogenik menggunakan CO2 

 Menganalisis kekasaran permukaan 

 Proses pemesinan freis 

 Bahan material benda kerja stainless steel 304 

 𝑉𝑐 dan 𝑓𝑧 variable bebas 

1.4 Tujuan Penelitian 

Penelitian kali ini bertujuan: 

 Mendapatkan kondisi pemesinan terbaik dalam hal nilai kekasaran 

permukaan (Ra) terkecil yang dihasilkan dari variasi variabel kecepatan 

potong (𝑉𝑐), Kecepatan gerak pemakanan (𝑓𝑧), dengan kedalaman potong 

radial (ar), dan kedalaman potong axial (ax) konstan. 

 Mendapatkan persamaan matematika menggunakan RSM. 

 Membandingkan nilai prediksi dengan nilai aktual. 

1.5 Manfaat Penilitian 

Melalui penelitian penulis ingin Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini 

adalah berikut: 

 Menyumbangkan kontribusi pad ,a pengembangan ilmu permesinan yang 

eco-friendly.
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